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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dijabarkan oleh 

peniliti dalam tulisan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Operating capacity berpengaruh positif terhadap financial distress. 

Operating capacity dapat digunakan untuk memprediksi kondisi 

financial distress pada perusahaan. Kapasitas operasi (OC) perusahaan 

yang mengalami perubahan yang sangat tajam dalam waktu cukup 

lama (secara berkepanjangan), maka dapat menggambarkan keadaan 

yang sesungguhnya sehingga dapat memperkirakan laba di tahun yang 

akan datang. 

Dengan demikian, operating capacity (OC) dapat dijadikan sebagai 

indikator oleh para investor, untuk mengambil keputusan dalam 

berinvestasi pada sebuah perusahaan. Hal ini menunjukkan ketika 

perusahaan memiliki kapasitas operasi (OC) mempengaruhi investor 

dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi.  Hal ini dikarenakan 

perusahaan manufaktur serkor aneka industri yang terdaftar pada BEI 

yang laporan keuangan dari kapasitas operasinya memiliki sinyal 

negatif yang kuat. Sehingga investor menanggap sinyal negatif pada 

perusahaan  dari kapasitas perusahaan dan investor tidak dapat 

mengambil keputusan karena terpengaruh oleh informasi yang 

disediakan oleh manajemen dari laporan keuangan perusahaan. 

2. Sales growth berpengaruh positif terhadap financial distress karena 

Sales growth dapat digunakan untuk memprediksi terjadinya kondisi 

financial distress pada perusahaan. Pertumbuhan penjualan (SG) 

perusahaan yang mengalami perubahan melesat pada waktu yang 

singkat secara berkepanjangan, maka dapat menggambarkan keadaan 

yang sesungguhnya sehingga bisa memperkirakan laba pada tahun 

mendatang.  
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Dengan demikian, sales growth dapat dijadikan sebagai indikator oleh 

para investor, untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi pada 

sebuah perusahaan. 

3. Arus kas operasi berpengaruh negatif terhadap financial distress 

karena arus kas operasi di sini tidak bisa dipakai dalam memprediksi 

kondisi financial distress pada suatu perusahaan. Arus kas operasi 

(AKO) perusahaan mengalami perubahan pada waktu yang singkat 

dalam waktu yang cukup lama, maka hal tersebut tidak dapat 

menunjukkan keadaan yang sesungguhnya sehingga susah 

memperkirakan laba pada tahun berikutnya. Dengan hal tersebut, arus 

kas operasi tidak dapat digunakan oleh para investor dalam 

pengambilan keputusan untuk berinvestasi pada perusahaan. 

5.2  Saran 

Dengan keterbatasan dalam penelitian ini, maka terdapat beberapa 

saran yaitu: 

1. Saran Akademik  

Bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya sangat diharapkan 

untuk dapat memakai objek penelitian yang lebih luas dan terbaru 

sesuai kurikulum terbaru selain leverage, profitabilitas dan good 

corporate governance sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan 

dengan sektor lainnya. 

2. Saran Praktis 

Investor sebaiknya lebih memperhatikan lagi pada pertumbuhan 

penjualan (SG) perusahaan dalam mengambil keputusan dalam 

berinvestasi. Hal ini disebabkan oleh sales growth yang berpengaruh 

positif pada financial distress, dikarenakan hal tersebut dapat 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya sehingga bisa 

memperkirakan laba pada tahun mendatang 
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